
   

 

 

 

Tenor 
 
 

Seri Kamis 
9/3/17 

(%) 

Rabu 
8/3/17 

(%) 
 
   5,19 
 
 10,19 
 
15,45 
 
19,20 

 
FR0061 
 
FR0059 
 
FR0074 
 
FR0072 

 
7,1900 
 
7,4063 
 
7,6412 
 
7,9409 

 
7,1019 
 
7,3258 
 
7,6300 
 
7,8922 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,22% -0,07% -0,15% 
Saham Agresif IRDSH  
-0,14% 
PNM Saham Unggulan 
+0,20% 

-0,05% 
IRDSH 
-0,05% 

-0,09% 
 
+0,25% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-0,14%  -0,04%  -0,10% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap -0,15% -0,10% -0,05% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  +0,11%  

PNM Dana Bertumbuh 
-0,12% 
PNM SBN 90 
-0,53% 
PNM Dana SBN II 
-0,33% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
+0,03% 

+0,06% 
IRDPT 
-0,10% 
IRDPT 
-0,10% 
IRDPT 
-0,10% 
IRDPTS 
+0,06% 

+0,05% 
   
-0,02% 
 
-0,43% 
 
-0,23% 
 
-0,03% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,04%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,02% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 

+0,03% 
 
+0,01% 
 
+0,01% 
 
-0,01% 

Ind Bond Index    :  216,0835     -0,18% 
Gov Bond Index    :  213,2250     -0,20% 
Corp Bond Index  :  227,8613     +0,02% 
 

EDISI : JUMAT, 10 MARET 2017   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Februari) :   4,75% 
Inflasi (Februari)        : 0,23%  & 3,83% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 119,863 Miliar 
(per Februari 2017) 
Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.373          0,25%       
 (Kurs JISDOR pada 9 Maret 2017) 
 
 
 STOCK MARKET 

9  Maret 2017 

BOND MARKET 
9 Maret  2017 

IHSG                        :  5.402,39 (+0,16%) 
Volume Transaksi :  9,222 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 5,441 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 1,803 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 1,647 Triliun 

 

YIELD SUN MARKET 

Sumber : www.ibpa.co.id 
 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi 9  Maret 2017 
 

Spotlight News 
 • Kendati masih terbatas, pemulihan harga komoditas langsung 

menyulut kenaikan daya beli masyarakt. {Pemerintah tetap harus 
waspada karena kenaikan ini masih cukup rendah 

• Data tenaga kerja sektor swasta AS  kembali menunjukkan kenaikan  
Februari yang disebabkan oleh naiknya permintaan dari sektor 
konstruksi dan manufaktur. Ini berpeluang besar menjadi pendorong 
kuat untuk kenaikan suku bunga acuan Fed Rate pekan depan. 

• Pendapatan premi industri asuransi umum sepanjang 2016 hanya 
tumbuh 5,1%, dari Rp 58,9 triliun pada 2015 menjadi Rp 61,9 triliun. 
Pertumbuhan terendah dalam lima tahun terakhir ini terkait 
pertumbuhan asuransi kendaraan bermotor yang nyaris stagnan 

• Kendati manajer investasi cukup antusias untuk meluncurkan 
produk reksa dana saham efek syariah luar negeri (syariah offshore), 
tetapi sambutan investor ternyata masih minim 

• Bank Mandiri (Persero) Tbk. optimistis upaya pemulihan kredit 
bermasalah yang membebani kinerja keuntungan perseroan, akan 
pulih dalam waktu minimal 2 tahun ke depan 



                                                                                                    

 

 

1. Bappenas Masih Kaji Subsidi Pupuk 
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional sedang mengkaji model subsidi langsung kepada petani. Subsidi langsung 
dianggap lebih efektif ketimbang subsidi dalam bentuk barang yang selama ini digelontorkan melalui pabrik pupuk dan benih. 
(Kompas) 

2. Daya Beli Menggeliat 
Kendati masih terbatas, pemulihan harga komoditas langsung menyulut kenaikan daya beli masyarakt. {Pemerintah tetap 
harus waspada karena kenaikan ini masih cukup rendah. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 

 
1. Penyediaan Lapangan Kerja AS Membaik, Fed Rate Diyakini Naik  

Data tenaga kerja sektor swasta AS  kembali menunjukkan kenaikan hingga 298.000 lapangan kerja sepanjang Februari yang 
disebabkan oleh naiknya permintaan dari sektor konstruksi dan manufaktur. Kenaikan lapangan kerja ini di atas ekspektasi 
pasar. Ini berpeluang besar menjadi pendorong kuat untuk kenaikan suku bunga acuan Fed Rate pada pekan depan. (Bisnis 
Indonesia/Investor Daily) 

2. ECB Naikkan Proyeksi Pertumbuhan Zona Euro 
Bank sentral Eropa (ECB) menaikkan proyeksi pertumbuhan ekonomi di zona euro pada tahun ini dan 2018 masing-masing 
menjadi 1,8% dan 1,7% dari proyeksi sebelumnya 1,7% dan 1,6%. (Investor Daily) 
 

 
 
 
1. Premi  Asuransi Tumbuh 5,1% 

Pendapatan premi industri asuransi umum sepanjang 2016 hanya tumbuh 5,1%, dari Rp 58,9 triliun pada 2015 menjadi Rp 
61,9 triliun. Pertumbuhan terendah dalam lima tahun terakhir ini terkait pertumbuhan asuransi kendaraan bermotor yang 
nyaris stagnan. (Kompas/Bisnis Indonesia) 

2. Perubahan RUU Telekomunikasi Disusun 
Kementerian Komunikasi dan Informatika berencana menyusun rancangan perubahan Undang-undang Telekomunikasi Nomor 
36/1999 dengan menitikberatkan pada perkembangan terkini model bisnis digital. (Bisnis Indonesia) 

3. Minyak Mentah Sulit Mendidih 
Harga minyak mentah diperkirakan cenderung melemah dalam jangka pendek sebagai dampak sentimen penambahan 
produksi Amerika Serikat dan pengerekan suku bunga. (Bisnis Indonesia) 

4. Pasar Produk Automasi Potensial 
Ambisi pemerintah untuk mengejar pertumbuhan industri tahun ini sebesar 5,4% dinilai membuka peluang yang kian lebar 
bagi produk-produk automasi yang berorientasii meningkatakan produktivitas dan menekan biaya manajerial pabrikan. (Bisnis 
Indonesia) 

5. Pengembangan TOD Mulai Dirancang 
Sejumlah BUMN dan anak usaha mereka mulai merancang pembangunan proyek property berbasis transportasi masal atau 
transit oriented development di sejumlah jalan jalur kereta api rute Jakarta – Bogor - Sukabumi. (Bisnis Indonesia) 

6. Penjualan Sepeda Motor Turun 15% 
Pasar sepeda motor masih belum menunjukkan perbaikan. Data Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia menunjukkan 
penjualan di pasar domestik pada Februari hanya sebanyak 453.763 unit, turun 15,6% dibanding periode sama 2016. (Bisnis 
Indonesia) 

 
 

 
 

1. Rights Issue Kian Semarak 
Aksi penerbitan saham baru melalui mekanisme rights issue semakin semarak pada tahun ini. Sebanyak sembilan emiten telah 
melaksanakan aksi korporasi tersebut hingga awal Maret 2017. (Bisnis Indonesia) 
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2. Perolehan NAB Masih Seret 

Pada Februari 2017, produk reksa dana saham efek syariah luar negeri (syariah offshore) tepat berusia 1 tahun. Kendati para 
manajer investasi cukup antusias untuk meluncurkan produk tersebut, tetapi sambutan investor ternyata masih minim. (Bisnis 
Indonesia) 

3. Dana Asing Masuk ke Saham dan Obligasi 
Investor asing membukukan pembelian bersih Rp156,6 milair pada perdagangan kemarin sehingga mendoorng IHSG rebond. 
Meski diterpa sentimen kenaikan suku bunga Fed, dana asing terus masuk sepanajgn Maret ini baik di pasar saham dengan net 
buy sebesar Rp627,7 miliar maupun di surat berharga negara sebesar Rp1,39 trliun. (Investor Daily) 

 
 
 

 
1. Bank Mandiri Janji Dua Tahun Selesaikan NPL 

Manajemen PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. optimistis upaya pemulihan kredit bermasalah yang membebani kinerja 
keuntungan perseroan, akan pulih dalam waktu minimal 2 tahun ke depan. (Bisnis Indonesia) 

2. Efisiensi Topang Kinerja BDMN 
Bank Danamon Indonesia Tbk. baru saja melewati proses pemulihan kinerja keuangan. Efisiensi dan perbaikan kualitas aset 
menjadi kunci utama pemulihan emiten bersandi saham BDMN ini. (Bsinis Indonesia) 

3. Bank Pelat Merah Lirik Sawit 
Tiga bank pelat merah berkomitmen menyalurkan kredit usaha rakyat ke sektor perkebunan kelapa sawit sebagai upaya 
mendorong sektor produktif. Apalagi, sektor perkebunan kelapa sawit dinilai memiliki kualitas kredit yang baik. (Bisnis 
Indonesia) 

4. ADHI & WIKA Raih Dana Rp8,5 Triliun 
Adhi Karya Tbk dan Wijaya Karya Tbk segera mendapatkan dana segar senilai total Rp8,5 triliun baik melalui emisi obligasi 
sebesar Rp3,5 triliun oleh ADHI maupun pinjaman sindikasi sebesar Rp5 triliun oleh WIKA.  (Bisnis Indonesia/Investor Daily) 

5. PPRO Incar 3 Proyek di Bandung 
PP Properti Tbk menargetkan pada tahun ini dapat menuntaskan tiga rencana ekspansi di Bandung baik melalui kerja sama 
dengan mitra lokal maupun akuisisi lahan. (Bisnis Indonesia) 

6. BUMN Siap Ambil alih 51% Saham Feeport 
BUMN sap mengambil alih 51% saham Freeport Indonesia. BUMN sanggup membiayainya dengan menerbitkan obligasi untuk 
membeli saham tersebut. (Investor Daily) 

7. Asia Pasific Siapkan Capex US$20 Juta 
Asia Pasific Fibers Tbk (POLY) memperkriakan belanja modal tahun ini mencapai US$20 juta yang akan digunakan untuk 
pengembangan mesin pabrik. (Investor Daily)  
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